
 



ABSTRAK 

Herfan Adam. Nim 291 410 030. Komunikasi Simbolik Kaum Homoseksual (Studi 

Fenomenologi Homoseksual Di Kota Gorontalo Kecamatan Kota Utara Kelurahan 

Wongkaditi Timur) dibimbing oleh Pembimbing 1 Sumarjo, Pembimbing 2 Noval 

Sufriyanto Talani. 

Lingkungan sosial adalah dimana individu sangat terlibat dalam dunia untuk saling 

berkomunikasi, tidak terkecuali dengan kaum homoseksual yang mempunyai ciri 

khas berkomunikasi yang unik dengan menggunakan bahasa mereka sendiri melalui 

pesan verbal dan non verbal. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan makna-makna yang terkandung dalam simbol verbal dan non verbal 

sebagai Komunikasi Simbolik Kaum Homoseksual Di Kota Gorontalo Kecamatan 

Kota Utara Kelurahan Wongkaditi Timur. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 

sembilan orang yang ada di Kota Gorontalo. Metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi ini menggambarkan realitas kaum homoseksual dalam membangun 

makna simbol verbal dan non verbal sebagai komunikasi simbolik dengan melakukan 

pengamatan secara langsung di lokasi penelitian, dengan prosedur pengumpulan data 

observasi, wawancara dan Studi Literatur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1). Istilah – istilah yang dipakai oleh kaum 

homoseksual dalam pesan verbal adalah berdasakan linguistik, istilah yang 

berdasarkan imbuhan, bahasa serapan dan bahasa plesetan yang dijadikan simbol 

verbal dalam sebuah interaksi dengan tujuan untuk menyamarkan arti dari 

pembicaraan. (2). Pesan non verbal yang dikemas dalam bentuk simbolik karena ada 

maksud tertentu yang terkandung dalam pesan-pesan simbolik. Kesimpulan, pesan 

verbal dan non verbal kaum homoseksual hanya dimengerti oleh kalangan mereka 

sendiri yang dilihat dari segi bahasa yang mereka gunakan dan pesan non verbal yang 

mereka gunakan dalam pendekatan sesama homoseksual sebagai interaksi untuk 

menjalin awal suatu hubungan. 

Kata Kunci : Komunikasi, Bahasa Simbolik, Homoseksual. 

 

 

 

 



ABSTRACT 

HERFAN ADAM. NIM 291 410 030. Symbolic Communication of Homosexuals 

(Phenomenology Study of Homosexuals in Gorontalo City, Kota Utara sub-district, 

Wongkaditi Timur Village). Supervised by Sumarjo and Noval Sufriyanto Talani. 

Social environment refers to the immediate physical and social setting in which 

people live and communicate each other. Homosexuals have a unique characteristic 

in communication by using their own languange through verbal and non verbal 

message. The purpose of this study is to reveal the meaning in verbal and non verbal 

language as symbolic communication of homosexuals in Gorontalo City, Kota Utara 

sub-disctrict, Wongkaditi Timur village. The subjects of this study are nine people 

(homosexuals) in Gorontalo City. Qualitative method with phenomenology approach 

describes the reality of homosexuals in creating the meaning of verbal and non verbal 

symbol as symbolic communication by conducting the observation directly at 

research location. The procedure of collecting the data consists of observation, 

interview, and literature study. The result shows that (1) The term used by 

homosexuals in verbal message is based on linguistic. Affixation, loanwords, and 

word game are used as  verbal symbol in interaction in order to disguise the meaning 

in a conversation; (2) Non verbal message is delivered symbolically because there is 

an implicit meaning in simbolic message.The conclusion is that verbal and non verbal 

messages which is used by homosexuals is only understood by their own group and 

non verbal message is used by homosexuals to build an interaction at first 

relationship. 
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